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BAB V 

KESIMPULANDAN  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari  Penelitian  ini  yang  dilakukan  dan  dianalisis  yang  telah  

diuraikan makaditarik  kesimpulan  sebagai  berikut: 

1. Kinerja keuangan unit pertokoan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Gelekat Nara Larantuka 2013 – 2015dilihatdari 

rasio likuiditas untuk current ratio masuk kategori sangat baik, quick 

ratio juga masuk dalam kategori baik, sedangkan cash rationya buruk, 

jika dilihat secara keseluruhan rasio likuiditas KPRI Gelekat Nara 

2013 – 2015 mampu menutupi hutang – hutangnya dan masuk 

kategori  baik atau tidak mengalami kesulitan likuiditas. 

2. Kinerja keuangan unit pertokoan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Gelekat Nara Larantuka 2013 – 2015 dilihat dari 

rasio solvabilitas untuk total debt to asset rasio masuk kategori buruk, 

times interest earned ratio kategori buruk, fixed charge coverage ratio 

kategori buruk dan debt to equity ratio kategori cukup baik, jika 

dilihat secara keseluruhan rasio solvabilitas KPRI Gelekat Nara 2013 

– 2015 belum mampu menutupi hutang – hutangnya karena dalam 

kategori buruk. 

3. Kinerja keuangan unit pertokoan Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Gelekat Nara Larantuka 2013 – 2015 dilihat dari 
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profitabilitas untuk net profit margin masuk kategori sangat baik, 

gross profit margin kategori sangat baik, return on asset kategori 

sangat baik, dan return on equity masuk kategori cukup baik, jika 

dilihat secara keseluruhan rasio profitabilitas KPRI Gelekat Nara 

Larantuka 2013 – 2015 kategori sangat baik. 

B. Saran  

Dari  kesimpulan – kesimpulandiatas  Penulis  berusaha  memberikan  saran  

yang  dapat  bermanfaat  bagi  Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)  

Gelekat Nara Larantukadiantaranya : 

1) Untuk rasio likuiditas seperti cash ratio lebih ditingkatkan lagi, karena 

pencapaiannya belum memenuhi standar agar hutang – hutang dibayar 

tepat waktu. 

2) Untuk rasio solvabilitas, koperasi harus lebih memperhitungkan biaya 

sewa karena meskipun bukan hutang tapi biaya sewa merupakan 

beban tetap agar mengurangi kemampuan hutang, karena perolehan 

hasil dari setiap rasio semuanya berada di bawah standar yang 

ditetapkan. 

3) Untuk rasio profitabilitas, koperasi harus perlu lagi mempertahankan 

dan meningkatkan lagi labanya, terkhususnya pada return on equity 

ratio agar semua anggota KPRI Gelekat Nara lebih sejahtera. 
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